BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yang mana
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Pelaksanaan riset ini
bersifat mendasar atau membumi dan bersifat naturalistik atau alami. Dengan
istilah lain, riset semacam ini sering disebut dengan Naturalistic Inquiry, Field
Study, atau studi observasional. Oleh karena itu tidak dapat dilakukan di
laboratorium, melainkan di lapangan (Batubara, 2017).

Jenis pendekatan penelitian ini adalah fenomenologi. Fenomenologi
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif, karena sumber data yang
didapat adalah kehidupan sosial budaya masyarakat yang tidak dapat diukur,
dinilai dan dianalisa secara statistik.

Dengan demikian penelitian ini berupaya mengumpulkan data-data atau
informasi objektid di lapangan mengenai motivasi orang tua di Kelurahan Loea,
Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka Timur, memilih pesantren. kemudian di
telaah, dikaji dan diolah dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk atau kalimat
dari hasil pengamatan peneliti.

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Loea Kecamatan Loea

Kabupaten Kolaka Timur. Alasan penentuan lokasi penelitian dipilih, karena di

30



Kelurahan Loea terjadi fenomena dimana pergaulan anak kurang baik,
disebabkan oleh adanya arus globalisasi, hal ini menjadi kekhawatiran orang tua
pada anaknya sehingga memutuskan untuk memasukan anaknya ke pondok
pesantren. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara sengaja

(purposive).

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan berlangsung selama tiga bulan, pada

waktu yang ditetapkan yaitu pada bulan maret 2023 s/d Mei 2023.

3.2 Sumber Data

3.2.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan
atau sebagai tempat penelitian yang ingin diteliti. Data primer dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan media lain yang digunakan untuk memperoleh
data di lapangan.
3.2.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer
yaitu melalui studi kepustakaan, buku, jurnal, dokumentasi, dan artikel pada

website yang terkait.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi
Observasi merupakan cara paling mendasar dalam semua jenis penelitian,
karena semua penelitian membutuhkan observasi atau tindakan mengamati,

observasi diarahkan kepada memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena
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yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antara aspek dan fenomena
yang terjadi (Ahmad & Mustika, 2021).

Observasi yang dilakukan peneliti dalam kegiatan penelitian ini adalah
observasi secara langsung terhadap objek yang akan diteliti, dalam hal ini yang
diamati adalah lokasi tempat penelitian, keadaan secara umum keadaan
lingkungan dan sekitarnya.

3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang
sudah ada, kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih
lanjut. Dengan pedoman pertanyaan yang sudah dibuat diharapkan pertanyaan
dan pernyataan responden lebih terarah dan memudahkan untuk rekapitulasi
catatan hasil pengumpulan data penelitian. peneliti meminta supaya responden
memberikan informasi sesuai dengan yang dialami, diperbuat, atau dirasakan
sehari-hari, tujuan dilakukan wawancara adalah untuk menggali informasi secara
langsung dan mendalam dari beberapa informan yang terlibat, wawancara
dilakukan dengan tatap muka langsung dengan informan, sehingga terjadi kontak
pribadi dan melihat langsung kondisi informan (Adhimah, 2020). Dalam
penelitian ini yang peneliti jadikan informan adalah kepala desa, dan orang tua.

Wawancara ini dilakukan dengan mendatangi langsung subjek penelitian

dan menyatakan beberapa hal yang terkait dengan pokok permasalahan.
Wawancara yang dilakukan peneliti disini lebih bersifat kepada wawancara
tidak terstruktur. Dimana dalam wawancara tidak terstruktur ini lebih bersifat

informal. Pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan maupun tidak dapat
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diajukan secara bebas kepada subjek. Wawancara seperti ini bersifat luwes arah
pertanyaan lebih terbuka dan biasanya direncanakan agar sesuai dengan subjek
dan suasana pada saat wawancara dilakukan.

Dalam proses wawancara terbuka, yang mana wawancara terbuka ini
adalah wawancara yang arah pertanyaannya memberikan peluang kepada
informan untuk berargumen dan tidak membatasi, hanya menjawab iya atau
tidak. Adapun data-data yang digali dari penelitian ini adalah bagaimana
motivasi orang tua di Kelurahan Loea menyekolahkan anak mereka di pondok
pesantren

3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa Yyang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Metode ini digunakan untuk mengambil data melalui dokumentasi
yang ada dengan tujuan untuk melengkapi data yang sifatnya tertulis (Fatonah,
2018)

Dokumentasi digunakan sebagai bukti fisik dalam kegiatan penelitian.
Dalam penelitian ini dokumentasi diambil ketika berlangsungnya saat
penelitian, disini peneliti memberikan dokumentasi selama proses penelitian
berlangsung.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dengan cara

mengorganisasikan kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
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sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sihingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang asing (Tia Indrianti, 2020)
3.6.1 Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data dapat juga sekaligus dilakukan analisis
data. Datanya adalah segala sesuatu yang dilihat, didengar, dan diamati. Data
yang diperoleh bukan merupakan data akhir yang akan dapat langsung dianalisis
untuk penarikan suatu kesimpulan akhir.
3.6.2 Reduksi Data
Reduksi data mengelompokkan data yang telah diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses reduksi data dalam penelitian
adalah suatu proses yang menganalisis hasil data dengan memfokuskan pada hal-
hal yang dibutuhkan saja, sehingga bisa dengan mudah dalam menarik
kesimpulan dari pokok temuan sebuah penelitian.
3.6.3 Penyajian Data
Data yang disusun secara sistematis dikelompokan berdasarkan
permasalahannya, sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai
motivasi orang tua di Kelurahan Loea menyekolahkan anak di pondok pesantren
3.6.4 Penarikan Kesimpulan
Tahap yang ketiga adalah tahap penarikan kesimpulan, adalah tahap
menafsirkan data penelitian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
fenomena yang di dapatkan dan prosedur penarikan kesimpulan di dasarkan pada

data informasi yang tersusun dalam bentuk terpola pada penyajian data. Melalui
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informasi tersebut peneliti dapat melihat dan menentukan kesimpulan yang benar
mengenai objek penelitian, karena penarikan kesimpulan merupakan kegiatan
penggambaran yang utuh dari objek penelitian.
3.7 Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data tersebut.

Triangulasi adalah suatu pendekatan riset yang memakai suatu kombinasi lebih

dari satu strategi dalam satu penelitian untuk menjaring data/informasi. Dengan

mengumpulkan dan membandingkan multiple data set satu sama lain, triangulasi
membantu meniadakan ancaman bagi setiap validitas dan reliabilitas data

(Adhimah, 2020).

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.

3.7.1 Triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali
tingkat kebenaran suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian
melalui beberapa sumber.

3.7.2 Triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.

3.7.3 Triangulasi waktu dilakukan untuk membuktikan apakah data diperoleh

dapat konsisten pada waktu yang berbeda.
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